BUPATI BARITO KUALA

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI BARITO KUALA
NOMOR 49 TAHUN 2021

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT SEKRETARIAT DAERAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN BARITO KUALA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BARITO KUALA,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan kegiatan Bagian Kesejahteraan
Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala
dipandang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati.

Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 Tentang
Penetapan Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953
Nomor 9) sebagai Undang-undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) Sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);



Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887); sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 15
Tahun 2016 tentang Kewenangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Barito Kuala Tahun 2016 Nomor 33);

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 16
Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Barito Kuala Tahun 2016
Nomor 16);

Peraturan Bupati Barito Kuala Nomor 35 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas (Berita Daerah Kabupaten
Barito Kuala Tahan 2016 Nomor 35); sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 46 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 35
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas-Dinas.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN BARITO KUALA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

Daerah adalah Kabupaten Barito Kuala.

2. Bupati adalah Bupati Barito Kuala.



3. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Barito Kuala.

4. Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat adalah Kepala Bagian Kesejahteraan
Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala.

5. Satuan Perangkat Kerja Daerah adalah Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala.

6. Pelaksana Sekretariat adalah Pelaksana Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala.

7. Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP adalah
serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggaraan aktivitas organisasi, bagaimana dan kapan harus
dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan.

8. Format Standar Operasional Prosedur adalah bentuk penuangan SOP
berupa tulisan dan diagram alur.

9. Verifikasi SOP adalah proses pemeriksaan kebenaran dan kesesuaian SOP.

10. Uraian Prosedur adalah langkah-langkah yang sistematis dalam
melaksanakan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil kerja tertentu.

11. Diagram alur adalah gambar yang menjelaskan alur proses, prosedur atau
dokumen suatu kegiatan yang menggunakan simbol-simbol atau bentuk-
bentuk bidang untuk mempermudah memperoleh informasi.

12. Hasil akhir adalah produk/output dari suatu pekerjaan yang dilaksanakan
berupa barang dan jasa.

13. Penyempurnaan SOP adalah serangkaian kegiatan dalam rangka
melengkapi, membuat, menambah/mengurangi, menyusun dan
mengevaluasi standar operasional prosedur.

BAB II
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN BARITO KUALA

Pasal 2

Standar Operasional Prosedur (SOP) Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat
Daerah Kabupaten Barito Kuala meliputi :

SOP Pelayanan Bantuan Sosial;

SOP Perencanaan Anggaran Belanja Hibah;

SOP Pencairan Belanja Hibah Berupa Uang;

SOP Pencairan Belanja Hibah Berupa Barang/Jasa.

BAB 1
RUANG LINGKUP

Pasal 3

Ruang lingkup SOP ini adalah seluruh proses penyelenggaraan kegiatan sesuai
tugas pokok dan fungsi termasuk pemberian pelayanan baik internal maupun

eksternal Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Barito
Kuala.



BAB IV
PELAKSANAAN SOP OPD

Pasal 4

Pelaksanaan SOP ini harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

(1)
(2)
(3)
“)

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

Mudah di akses dan di lihat.

Adanya dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

Sumber daya manusia yang kompeten.

Sudah dilakukan sosialisasi dan distribusi kepada pegawai di Lingkungan
unit kerja.

BAB V
PENGAWASAN PELAKSANAAN

Pasal 5

Atasan langsung secara berjenjang melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan SOP.

Pengawasan yang dilakukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
menjamin agar mekanisme kerja sesuai dengan SOP yang telah
ditetapkan.

Pimpinan ODP dapat memberikan teguran kepada bawahan apabila tidak
menjalankan SOP sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VI
PENGKAJIAN ULANG DAN PENYEMPURNAAN SOP

Pasal 6

OPD dapat melakukan pengkajian ulang SOP OPD sepanjang
penyelenggaraannya tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Penetapan penyempurnaan rancangan SOP menjadi perubahan SOP
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

BAB V11
TATA KERJA

Pasal 7

Setiap pejabat yang terlibat di dalam pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala wajib membangun komitmen tinggi untuk mendukung
pelaksanaannya.

Setiap pejabat yang terlibat di dalam pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala wajib mengembangkan koordinasi dan kerjasama maksimal
dalam upaya menunjang rangkaian kegiatan Bagian Kesejahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala.

Setiap pejabat yang terlibat di dalam pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten
Barito Kuala wajib memperhatikan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam pelaksanaan tugas.



BAB VIII
SARANA DAN PRASARANA

Pasal 8

(1) Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan Standar Operasional Prosedur,
dipandang perlu menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
sesuai dengan kebutuhan.

(2) Sarana dan prasarana pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dioperasionalkan secara khusus dalam pembentukan peraturan daerah
secara efisien, efektif, dan tepat waktu sesuai dengan standar waktu
maksimal.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Lampiran Standar Operasional Prosedur Bagian Kesejahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Kabupaten Barito Kuala, merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari peraturan Bupati ini.

Pasal 10

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya, akan ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 11
Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Barito
Kuala.

Ditetapkan di Marabahan
pada tanggal 28 Julj 2021

Diundangkan di Marabahan
pada tanggal 28 Juli 2021

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN.BARITO KUALA

..\ H.ZULKIPLI YADI NOOR
\. BERITA DAERAH KABUPATEN BARITO KUALA TAHUN 2021 NOMOR 49



yeqry 1Sesifeeal IsenfeAs uep isejuawinyo ‘7
yeqry ueuoyowrad sejuswnyo L

‘wered3ue ueunsnAuad wepep ueuequiedy LS
npem uejedapyepnay uep uruoLjUISYEpHaY ‘ueueredsuernyepney ‘uensedyepnay

uejeqryeduswr  ueye eeuesyerp epn oyl uep yeqy efuepq uereddue
ueeuroualad wrepep ueeuesyepp qifem Sued nyeq mpasoid uesedniow I JOS

! Uve)epUS ] 3y Uejejedus

: uejeBurng

MU ¢ emdwioy g
2uIqey 3ulfi] ¢ MIV 1

esel /Suereq edniaq yeqry efuepeq uesreousd JOS
Buen ednisq yeqry eluepq uenreouad JOs

: uedeysud[pJ 3 ueje[eIa]

I

uedeye; denes ueyresspAusw ymun @8un usugnuoy reAunduapy

‘npyem jeday uep ueseses jeda) rede ueyerdoy

<

yeqry Suejue; uenjualay yreq ueusp nueyewd ‘g
‘uejerday

ueyeuesyepw weep mjeaq Sued uemusjey yreq uedusp nueyewR T

‘ueduenay uenjueqg Uep [RISOS uenjueg ‘YeqrE] ‘TpIsqns ueqemeldunggueia]
uep ueluRquiag ereoeje] Juejusy O[07 unyw; ¢ iowmoN pedng uemjea
ueyeqniag Sueus) IOz unye] d¢p IOwON epeny ojueg pnedng uemjersg ‘g

areduenay uemjueg

uep [eisog uemjueqg ‘Yeqry ‘ipisqng ueqeme(Sun8Suelss uep uensqwag
eredovie], 3uwuey ppz unye] ¢ I0WoON veny ojueg pedng uemiewg

‘ereny] ojureg uajednqey efer]

Buoure 1170 UPNIES URP YRIoR(] SID[A], eSequia vje] uep Isesiuedio) ueunsng
ueymuaqWa] Sueus) Q107 unye] 4] JOWON ereny ojueg uajednqey eprdd g

‘epen] ojreg uajdenqey seuiq-seul(] eliay eje] uep 1sesirei() ueunsng
ueymuaquid] Suejus; OIOZ Unye], 91 IOWON efeny ojueg usjedngey epid '

‘ereny] ojreq uaydenqey

'se3ny Suefunuaw YA Ieuejenjes uep Yeise(] jeuejanjag elioy eje] uep isesiueSio ueunsng
wepep ueymyenp snrey 3ued uvjerdey yreq ueSusp nueyewsy L ueymuaqua Suejus) OLOZ UnYR] ST JOWON epeny ojueg usjednqey eprad |
W : euesyE[J ISELJI[eny] : wmny rese)
e VIV OLI¥VE N3LVdNEW)
T VIVN) OLI¥VE NILVdNAaV) Val13s \ p,mw,
¢10C 12qOoPO L1 asgawww _Mwwa_wm VHSIN NYIOVE

120Z une gg resduey,

120T unye], 6 J0WON
ereny ojlreqg nedng ueinjeradq : | nmzmmﬁm.._




NVAITINNOON E

%N&Em ?éam \

78\
yeqry eqtH Yeqry
pupauad uofed Ley BUILIDUR UO[R) vWILIDUR ] uo[e)) Jeyje( Suejua) nedng uesm
zeyep 3 dngisg dngaag ueBueouey -ndsy eSueepueusw uep ueideluep [ g
Heqry
ewnsuad uoped
reyreq 8ndngaiag Hey | AdAS-VI YeqIH ulIsuag uofeD) Jeyeq Jueiue | vy
ueBueduey uwp MIdd-VI nedng uesmnday yeyseu uejderfuspy
AdIS- VI
ADIS VI wep > wepep esel neje /uep Suereq edniaq yeqry | 9
@idd-Vy wefep ey [ SVdd uered3ue uep (DIdd-V > wefep Suen
yeqip] ueredduy -y ueBueouey edniaq yeqny uere33ue uesumuEIUS[Y
advi
SVdd-vX wn |, weduequinaad SYdd Uep (1 ueBueoues wefep
ugBueouer wejep ey | uep s yeqry uere38ue iseyopeuey WMURNBRR | g
UBLENJURIUS] ereday sepuswoyay]
Yeloep
Ad>IS ereday ueduenay uendweuwoy uep seyuoud rensas
15epUawWoal ey [ yeqry veuoyoutiad @PIdda/adis eredsy sepuswoyar seje | p
sgyp veduequinisg seje ISEpualloyey] ueSuequigied UBNUSqUILW UBp JENJUISEA
yeqny A ‘ady L mpepu
ueuoyouniad ey | ISENJeAa [Isey uep [LVdNg epedey ueyredwefusw uep yeqny o
seje ISepUswoNay] ueuoyourtad seyiag ueuoyourtad seje ISEPUSIONAI JENGUIS]N
yeqry Isensunupeue nye[Iaq Jued uBnNjuARy
ueuoyourad uey [ dey3uapey uep ensas yeqry ueuoyouunad senpessBuswn | g
ISEN[RAS [ISER] ueuoyouriad sexiag uep uvjeredsiad  uedey3usiey nDIREUS
|[sensmunupe
uejeredsiad
Jejenian uey L uep ueuoyourad J_ _ nyepiaq Sued uenjuSldY 1ENSIS Yeqry SIMa] | [
UPUOYOULI3 ] JI[AULIO | ueuoyourad  jEjEdUSW  UBp  PUWILIBUSJA
apidda
uereSSuy
vedeySuay apiddda ‘Prqedy
ndmmo npEm Juejeredsiag LLvdNg add adviwi | /adis eredsy /aas
JeLIRIa RS ueeISa)/SRIANNY "ON
ALOW (IVE PUESHB[D]

HVEIH VINVTIE NVIVODNY NVVNVONTUEd dOS




Suen edniaq yeqry 1sesifeeal isenfeas uep iseyuawnyoq ‘g

‘uereddue veunsniuad wepep ueuequeRY ©}I3S
npem uejedspjepnsy uep ueuonjuIsYepHay ‘ueueredsuengyepnoy ‘uensedyepnoy

Suen edniaq yeqry veuoyowrad sejusumyoq [ ueyjeqryedusw  ueyw ueyeuessepp yepn eyl uep yeqry eluepq uere$8ue
ueeueduaiad wepep ueyeuesyeqp qifem 3ued myeq mnpesord ueednisw W JOS
: UvBIepUS 23 URIBTIUS] : uejeBuniag

MpusaN 'y aeynduwoy g
PuIqey U] g MIV L

yeqry efuefag were38uy ueeueousasdd JOS

: wedeydusliog 7p ueje[eldq

T UReN IR

‘ueSuensy uenjueg uep [eisog uenjueq ‘Yeqr ‘Ipisqng ueqemelSunidueing
uep uewequRJ ereowje] Suwue) [O7 unye} ¢ JowoN Hedng uemjeidg

ueyeqnid Suejuay 7IQg unye], dgh IOwWON epeny ojueg pedng ueimjedg g
‘ue3uenay uenjueg
uep [e1sog uenjueg ‘Yyeqriy ‘pisqng ueqeme(3ung8ueing uep uenRquIRg
ereovje], Suvus) (o7 unye] ¢l JowoN eeny ojieqg pedng :EEM.G& b
‘efeny] ojureq uayednqey] eferd
‘nypyem yeda) uep uereses jeday reSe uvjerdoxy Buoure 151]0] UENJRG URP Yelae(] stuya], eSequia] eje] uep isesiuedio) ueunsng
uedeye; deges ueyresoplusw ymun 33ung usunnuoy refundwep F ueymjuaquIa] Suejus) (L7 UNYv] 41 IOWON epeny ojreg uojednqey epidd g
"yeqry Suejue) uenjuR)ay yreq uedusp nueyRWLN ¢ ‘ejeny] ojreq uajdenqey] seur-seulq el eyey uep 1sesuedi ueunsng
‘uejerdoy ueynuaquid Suejue; QL7 unye] 9[ JowoN efeny ojueqg usjednqey epIdd T
ueyeURSYR[RW Werp nyepaq Sued uenjusiey yreq uedusp nueyewsp 7 ‘ereny| ojureq uaydenqey
‘se8n} Suefumuawx A¥dd jeurejonjag uep Yesse(] jerrejonids elioy ejep uep rsesnre8ip ueunsng
weep ueynyepp snrey Sued uwier3oy yreq weduep nueyewaN L ueynjuaquis | 3uejus) QLOZ unye] G IowoN epeny ojueg usjednqey epg I
T euese[Rg ISeLIfend] T wny aeseq
~ Buen edniaq yequy elueppq uerresuag JOS dOS PureN
efeny] ojueg nedng Go[0 ueyesiq VIVNA OLIYVE NILVYdNAGWv
JPyRyH [essue], o
— e R VIV OLIYYE N3LvdNaw) vaLls |
upjenquId  essue],
N VUSI NYIOVE

120z Un[ gz ressug],

1207 Unye], 6 J0WOoN )
ereny] ojug nedng ueanjvisd : [ uendure ;-




Add ueyere qeqry [ | @idd-VdQ uep ueuoyow.ad 1ensas yeqiy
uep esyadia) efuepq uerreouad r efuejaq veseauad sasosdwals NN QMdd
seyIg uref [ uedexySuajey eleyepuag epeday ueye.e ueyiaquaw uep |/
seyiag A ueuoyowsad sexiaq uedejsuajay NBUSIA
yeqy OXdd epeday Suen
uoyowad uep | edniaqg yequy efuejaq isesjjeas/ uesesuad
adys ereday ueuoyowsdd ueysniauaw uep yeqiy
ueduejepuelreq 183210313} uoyowad ueSuap ewes-ewessaqyesdeq [ g
(HdN wref [ AHJIN dasuoy yeqiH uelfueliad yeysep lueSuejepueuspy
ISY[210% 13} (OHdN) yesaeq yeqiy ueiluefiad yeysen
AHJN dasuoy uref [ AHJN dasuoyy jewlo} uep walew [syas0fusaw/MpUaA | G
Buen edniaq yequy eluefaq
1SeIJLIDAID] _ ueneouad ueuoyouriad  ueIesepIaq
ueuoyowad uoyowad degas ymum  yere(
AHJN desuoy | jusw og sexiag yeqry uerfue(iog yeysen weydeduapy |y
ueeredsiad
1SENULISAI] uedeySuajay uenjuajay rensas Suen edniaq
seyIaq uref [ uep ueuoyouriad yeqry elueaq uermesuad ueuoyowrad | ¢
seyIag & SeyIoq IseyLdAWLUWT uvp HBUBA
adys ejeday epeday uejsniauaul
uejeredsiad uep Suen ednssq yeqy efuejaq
esyradiay uedesSuaay Isesiieas/ueneouad  ueuoyowlad SEXI]
sesIag wref [ uep veuoyoursad uejeseAsiad  uedeySuspey  eSiUAWSW | T
ses1ag
duen
je3ed1a) 1sensunape edniaq yeqly efuejaq |sesijeas/uelieauad
URUOYOULID ] wref [ uedeySuapey _ _ ueuoyowsad JElEJUSW UBP RWLIRBUAW | [
seylag
MPIdda
uereS8uy
uedeyjduapady agdidd | WMINH @mdidda PIgeY
mdino nprEem fuejeredsiag angeseny | emwyepusg aidd | Beqex | /Jadisereday | /addis
jerejanag uejeiBoySeyany ‘ON
ALOAW MIvd euesye[d ]

DNV VdNUHAY HVEIH VONVTIE NVHIVONId dOS




Buen
yeqny efuegeq
sodsusn oyng

wef 7

azds

8uen yeqiy eluejag Jasues | 1yng ueduaq
yequy efuejaq uoyowad Suisew-Buisew Bujuaya.l
epeday (Jajsuely) ueywiBusw uep Suen edniaq
yequy efuejaq euep ueseouad uelEUESHEIN

¥°oD uep dgds

wef |

NdS

uesjeouad
ynun Qidd eleyepuag epedsy ueyyesssip uep
ueSuepun-Suepunsad ueimesad lensas (Qzds)
BUB(Q UeliBdUR4 YBJUPDd 1Bing UuEN)qIaudp

WdS

wel z

dds

"azds Yepuquap
ynun  yesaeq wnwn  eleyepusg epeday
uejynlelp uep njelaq Sued uenjualdy |BNSAEs
(WdS) JeAequiaiy Yeaulad 1eing ueyigiauay

ddS

we( |

aXdd
uel IR URp seyiag

NS UBX)GINP N3N Q) dd epeday
ueynlelp uep 44s Jenquisw uep yeqly efuejaq
uesieousd  ueuoyowad seyreq  BSHUIWAW




vsel /Suereq edniaq yeqny 1sesijeeal IsenfeAs Uep 1sejusumyo(]
esef /Buereq edniaq yeqn) ueuoyowriad 1sejuaumyo(]

T
T

‘uelesdue ueunsniuad wefep uvuequeRy B35
npem uejedspiepney uep uruonjursyepnay ‘ueueredsuenyepnay ‘uensedyepnoy

uepeqreduowr ueye ueeuesyeip yepn eyil uep yeqry efuepq uereSSuv
ueeueouatad wepep ueeuesyenp qifem Sued nyeq inpasord ueyedniow I Jos

: UPBJEPUS] I LIRJRjUdUD ]

s uejeduniag

NIpusaN ‘§  ssyndwoy 7
puiqey Suifid g MIV 1

\yeqry efuepag uere88uy uveuesusarnd JOS

T uedeyBualiag 3 uvjereia g

: URJIRYI39Y]

‘ueduenay uenjueg Uep [eISOS uenjuey Yeqry ‘1pIsqng ueqemeldungdiueiia
uep ueRquidj ereoeje] Juwuey [0z unyej ¢f JowoN nedng uemyeIsg

ueyeqnisgd Suejus) gI0Z unye] o¢p lowoN epeny ojueg pedng uemjerdd g
‘ue3uenay uerjueg
uep [e1sog uenjueg ‘Yeqiy ‘ipisqng ueqemefun8Bueing uep uenequng
ereovje], Buvjus) [0z unye] ¢ JowoN eeny ojueg pedng uemieng
‘epeny] ojureq usyednqey efesy
‘nypyyem jeda) uep uereses yeds) re3e uejerday Buoure 18110 Uenjeg Uep yeiseq siyd ], eSequia| ejey uep isesiuedio ueunsng
uedeye; depes ueyresopAusw ymun 138un usunnuoy refundwsp § ueymuequa| Jurjus) OL07 Unyv], 41 IOWON eeny ojueg usjedngey epJ g
"yeqry Suepre; uemusldy yreq ueSusp rureyeuwdjy g “ereny] oyureq usjdenqey] seurg-seur( elioy eye] uep isesnediQ uetmsng
uwerdey ueymuRquId] Sueuel (L7 Unye] 91 JOWON e[en)y ojuieg usjednqey epdd T
ueyeuRSR[PW wWeep MWyeaq Juek werjuaiey yreq ueduap nueyewd 7 ‘ereny| ojureq usydenqey
'se3ny Suefunuawx Idd Ieueleneg uep yemwe( jeurejanias ey eyey uep sesiueSi ueunsng
wepep ueynyepp snuey Sued uwerday yreq uedusp rnueyewsy L ueymusquR Buejus) QL7 Unye] Gl JOWON eeny ojueg usjednqey epIRJ 'L
T eURSYe[a ISeNUIEn)] : umyny vseq
| ese[/Burreq edniaq yeqry efuejaq uerresusg JOS JOS eureN
ereny] oyueg nedng Y=[O ueyyesi(] <|—<Dv— o.—-—zqm zu.—.qﬁamqv—
JpRyd [edsue]
1S1A9Y] Je8due], <1—<=V— o.—._m_<m zm._-<n_:m¢v_ <ﬂ.—.mm
|1 uejenquuo J fedsue],
J4OS T0WON VIS NVIOVE

120Z N 8z redsug],

120T unye], 6t JOWON
ereny] oyug nedng uernyerdd : ] uerdure]




ueruelia ] yeyseN rueduejepurusy

yepidiag uoyowad epeday uexyerasip uexe
uep Je1eIa) ueepeduad rensos SueA esel /Buereq yepwaw uep mypjRq | g

esel /3uereg wel | esef /3uereq Jeyeq Bued uenjuazey rensas esel /Suereq

uedwiAuaw uep ueyisensururpedusy

1S)RIONI2) _ (@HAN) yeseq yeqry vetueliag
dHdIN wref AHdN dasuoyy yeyseN  desuoyisyaroSuawr /QIpUaN | g

A

, adis eeday

epeday ueyiodepuw ejes  ‘yeide(]

yeqry  uerfueltog yeyseN  desuoy

ADIS eredayy ueyderdiuawr ‘Buereg uemereyepUR(g

epedoy uerode| adys epeday epeday eAuueyyersfuaw

uep AHIN ueyere /1sisodsic] uep ad¥s-vdd uesjIesepIaq

‘esel /Buereq esel /Buereq ueepelusd ueyeuesyeow
ueyepeduay juRW Og ad¥s  Suwreq  segsmunupelusg | p

esel /duereq

ueepeduad | uereouad weuoyowrad uesyresepIaq

ynjun ueyere eAuuedeyGuapay esel/3uereq uevpeduad uevuesyepd
/1sisodsic] wef 1 uep seylag A ueyere UeLIaquiaw uep IseuoAtRm | ¢

P Areuoyounrad  seyieq  rrefepadwapy

vsyradiay | nyejiaq 3ued uenjuayay rensas

ueuotjourrad eAuuedey3uaey uejeiedsimad uedeySuspay esyuLwRW
seyiag wef | uep sexiog uep ueuoyourad sexaq wefepdwspy [ 7

uenjuajey ‘esel /Buereq edniaq

Tensas ISenSnuIpe yeqry efuepaq uerredousd weuoyoursad
yejeoIe) seviog wef [ uejeredsiag _ _ SBiaq JejedUdW  uep  BWLBUSW | T

uedexduaad] addis 81 adis adis
mdynp npiem Juejeredsiag gereyepuag | wmnygSeqey | SigrwpeSusg | gddIseeds) | jewrejonyag
NLOW MDIVE VNVSAVTAd NVLVIODI/SY LIV "ON

VSVL/ONVHVE VANIEE HVEIH VENVTIE NVIIVONEd dOS

]




\AQﬁ_m OLINVE ILVdA

¥

J
Z,

esel /3uereq
edniaq yeqry (Idd ereday
PUILIS) BPUE] 1sisodsip /ueyere ueewpauad gynqg
uep ueyedfuad uep ue.l ueSusp uoyowad epeday esel/Suereq
mng we( 1 reouadueuoyowsad ednisq yequy efuefaq  uwyyesefusiy
seyaag
esel /Buereq esel /Buereq edniaq yeqiy efuepq
ueyerafuad ueyepduad sesord  ymun  Suereg
1sisodsrp uep uemeieyepusg epeday ueyyejuLLwAW
ueuejepueaq uep  yeqry  uemueq  uoyowad
AHIN wef AHJIN uefuop ewres-ewresioq yeoe(] Yeqip|




uemjueq ueNLIaqIp mMyasip Suek ueuoyowsad disry ¢
faams uerode] g

uenjueq ueuedeed iseyuaumyod I

“epn neje uenjue] UeLRqp
myeiIp yepy [esos uemueq ueuelered eyew ueydenup yepn JOs viqedy

: UvejepuUs ] 7 UBIEIEoUS : uepBuriag
L UISSN ‘g

pmdwoy g apidda
ALV 1

: uedeySUS[Ia] 2 ueje[RIa] ! UBJIR ISR

nprem jeda; uep uervses jeds; ueerdoy
uedeyey denes ueyressppAusw ymyun 183un usumiwoy redAunduepy P

‘ueduenayuenjueq uep [eISog uemueg ‘Yeqry] 1pisqns ueqemelsundduelia]
uep uenRquaj ereoeje] Juevjusy o0z unyey ¢f lowoN Bedng uemyeng
ueyeqniad duwusy ZIOZ UNyeIdCpIOWON efeny ojueg pedng uemjenj ¢

“ureduenay

yrqnd uenjueg uep [ersoguenjueg ‘yeqri ‘iprsqng ueqeme(Sun33ueyn g uep uennquag
ueuedead ueSuepun-Suepuniad ueimjerad yreq uvSuep nueyewspyy ‘¢ ered eje] Suejuay (07 unye] ¢ IowoN eeny ojueg nednguemieng ‘g
‘ueyerday ‘ereny] ojureq usjdenqey
ueyeUESYE[RW wepwp nyeiaq Sued uenjuajey dreq ueusp rueyewd) T A¥JAd IeuERnPS uep Yeree( jenvioneg eje] uep sesiuedi ueunsng
‘se8ny Suefunuaw ueymuaquid] Suejus; L0 unyel G IowWoON e[eny ojueqg usjednqey vpwd ‘L
weep ueymyjepp snaey Sued uvierdey yreq ueSusp nweyewwpy L
: RSy IseyIieny] 1w NH Jeseq
[e1soguenjueg ueuede[d JOS eureN
ereny] ojrreq pedng Y210 umyesig <.—<:v_ O.—.—mqm zu.—-<mam<¥
IRy [edsue], -\
S1AmY [e3FUT] VIV OLIdVE NILvdNav val3s ﬁm
uejenquiog edsue], ‘
3OS T0WON VUSIN NVIOVY

TVISOS NVALNVE NVNVAVTAd dOS

120T N[ 8¢ ressue],
[20C unye], 6{10WOoN
ereny] ojureg nedng ueinjelsd : A] uendure]




"HVIaV( veduenay

wendwrewroy fenses NINVEd AL

neje NINvgiq uenfmoesiad ueuaqrp

NINVEIQ 3ued Amun yISTYBeqey yajo ueyedurestp

uensn Ieyyed ey / yey  Bued  uemueq  weuoyoursad
uenjueq ueydejousw jedep yeroe(q suBjaDPS | g

ue[nsn reye(] ‘yeiae(] sirejonya; epedoy

uexredwestp ynun ysa “Jeqed Yoo

uenjueq [e1sos uenjueq uemsn seyep edniaqg

uemsn reyjeq JuRW G ueyeepe) ueyjenqp ueye ueuoyourrad
uesIeuaquuaut Jued 1sexo[ eamg [iseH |

VANAVNHL VasDi

ML nere MV NId 1seyof AsAIns ‘Beqey epedsy ueSeqqng epedsy

1seyo| AsAIns yuaw [ | psey ueroder] < ueyioderp  ‘YANMVNHA PL new
fisey werode| AVNAg SBuejuay 1sexoy AsAms [iSep] | 9

1SeY0] ASAINS UBYNye[RW Ynjun UeLey

1seyo| AoAns uoyouwag ‘qng efedsy epeday ueyyejrLIawaL

isey uezode] ueyL resodoig vasT deqey “ueuoyourrad
uereuagoy  uedeySusppd  reBeqeg | g

visan Feqed

dey8uap epeday rynuadip yep) Sued voyourad

UBUOOULISJ JuR G pduss ey - urjeredsrad uedexBuspey uep [esodoid
ueyyeraiusw  uerdeg'qng  eredsy | vy

“eAuure] ueeaedsiad

dey8uaj 1sepuswoNey - uedey3uajey uep uevoyourtad

UeUOYOULId] | JruBuI¢ N seyyuea  ynun  ueideg  qng
Iesodorg - eredoy vpeday ueyyeakusu wesyeRJ | ¢

JejedIp epusie wefep

URUOOULID] JjuswW O jgeoip yymun  uedeg-qng  euesyerad
>pi tdosotod - L BUILI)IP uoyowad uewoyowsj | ‘g

_ eAuuTe|

ueuoyourzad juasw gg | 4 Blepgied. . uejeredsxad uep resodoxd ymyudq wepep
UeBUILISUD ] ueuoyourrag ueyredwefusw uoyowaj |

uedex3uapiog dd | @DIdda yeseq VISHE | uefdegqng | uerdeq qng
mding npiem Juejeredsiag exeyepuag sLejan{aq ‘Beqey eredayy BUESYR[3] uoyoudj uejedaySejarpy 'ON
nyeg ninpy euesye[ag




A'TINNOON 11; Ny

4 VIV OLRIVE LLvdN - :
NVAINVH Mddavdd

NVIVAVENLD eped uenjueq ewrpRuaW (A
NINVEId 'Vd( Jteyep tensas Fued uoyowdg | gL

@Didda vad - Buef I (fersos uemueq ynyun

eped ue[nsn reyeq MDIddd 'vdd P epe Suel reyep

NINvaia Sued rensas) uoyowad epeday [eos uenjueq
uepnsn rejyec] ueyredequiawt (DA eeyepuag | gL

"@dd ereyepuag epeday uwfyeiastp

@PIdda’ vda VoI @ ynsew uepeliag  unyey  eped  (NINVEIQ

ynsew nINvgia minestp Sued uoyowad reyep 1SHIq)

NINYEIqQ Sued | weyy Bued minjostp yepa) [esos uemjueq IS1IRq
uesn reyec] uemnsn  reyeq Bued uexdeioyp MDA 'Vdd Y°RIPS | L

"@DIddQ Ip epe dued

@aridda [elsos uemjueq VY 9 ueypjnsewrnp

A% b3 onsew ymun  mueqrp  Sued  ueuoyowrad

AINvEIa Suel | weyg depeyis; yeloeq sueanag uenimasiad
uepnsn reyeq mueqip Sued ueyredwefus wviasay  Feqey | o1

uemsn  reyeq VaSsa

NINvgIq Suek ‘Beqey epedsy Iequay  uwiyeIAsIp

ue[nsn reyec] Ley [ ueuoyouwrsad eAun INygIq uenfniasiad
1suaq Sued yeroe( suejenyag stsodsi(] | ‘6




